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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah sebuah negara yang mempunyai puluhan etnis dan memiliki 

budaya yang berbeda di setiap masing-masing daerah mulai dari sabang sampai 

marauke. Bahkan setiap budaya yang ada di masing-masing wilaya Indonesia dianggap 

sangat istimewa dan patut untuk dilestarikan, hal ini dikarenakan setiap budaya yang ada 

di Indonesia memiliki sejarah yang berbeda. Keanekaragaman budaya yang dipunyai 

bangsa Indonesia menjadi asset penting yang memiliki nilai yang berguna untuk 

kepentingan diplomasi Indonesia di tingkat internasional.  

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multi etnis inilah menjadikan negara 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan kebudayaan dan menjadi daya tarik pada 

masyarakat internasional, dengan keanekaragaman budaya dan etnis. Indonesia juga 

mempunyai bangunan yang bernilai seni tinggi dan terkandung berbagai macam sejarah 

di dalam bangunannya. Seperti, Candi Borobudur, Candi Prambanan, Gedung Sate, dan 

Situs Manusia Purba Sangiran.  

Bangunan bersejarah yang telah diresmikan oleh UNESCO sebagai warisan 

budaya dunia, hal ini membuktikan jika Indonesia memiliki kekayaan sejarah serta 

benda peninggalan yang masih ada dihingga sekarang. Sebagai negara yang banyak 

memiliki budaya sudah semestinya masyarakat Indonesia bangga dengan negaranya dan 

warisan yang sudah turun-temurun dari zaman dahulu menjadi suatu kehidupan 

masyarakat yang telah terbentuk dan menjadi suatu kepercayaan serta keyakinan yang 

sulit dihapuskan. Hal ini biasanya juga berkembang dalam masyarakat lokal dan 
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diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya. Dari sinilah kenapa masyarakat 

memiliki kearifan lokal yang selalu dipertahankan. 

UNESCO (The United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization) merupakan organisasi internasional yang mencakup organisasi 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berada di bawah naungan PBB 

(Perserikatan Bangsa-Bangsa). Sebagai organisasi internasional yang memiliki peran 

untuk mendukung kepentingan nasional sebuah negara dengan aturan-aturan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sebagai arena untuk setiap anggotanya bertemu membahas isu 

yang menarik perhatian serta menjadi pengatur yang independen yakni bisa membuat 

keputusan tanpa adanya pengaruh dari luar atau tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

Untuk itu, UNESCO berupaya membangun perdamaian melalui kerja sama internasional 

baik dari bidang pendidikan, ilmu pengetahuan maupun kebudayaan. Dan setelah terjadi 

dua perang dunia, dalam waktu kurang dari tiga puluh tahun UNESCO diciptakan 

dengan membawa visi yang sangat jelas yakni untuk mencapai perdamaian abadi, serta 

harus menyatukan masyakat demi memperkuat solidaritas intelektual dan moral manusia 

dengan dialog antar budaya (ISMUNANDAR, 2022). 

Warisan dunia yang diakui oleh UNESCO memiliki kriteria atau persyaratan 

utama yakni, mempunyai Nilai Universal Luar Biasa atau Outsanding Universal Value 

(OUV). Menurut Itje Chodidjah, Ketua Harian Komisi Nasional Indonesia untuk 

UNESCO (KNIU), mengatakan jika suatu properti bisa ditetapkan ke dalam Warisan 

Dunia, maka property tersebut harus mempunyai OUV dan harus memenuhi satu atau 

lebih dari Kriteria Nilai Universal Luar Biasa yang didasarkan dari operational guide 

lines yang diterbitkan di tahun 2005 (Kemdikbud , 2022).   
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Outsanding Universal Value (OUV) sendiri mempunyai 10 kriteria yang harus 

dipenuhi salah satunya. Kriteria ini didasarkan dari Pedoman Operasional Implementasi  

Konvensi Warisan Dunia yakni sebagai berikut (UNESCO, 2005) Pertama; mewakili 

mahakarya kejeniusan kreatif manusia, Kedua; Menunjukkan sebuah pertukaran nilai-

nilai kemanusiaan yang penting dalam kurun waktu tertentu dan dalam wilayah budaya 

dunia baik mengenai perkembangan arsitektur, teknologi, seni monumental, desain 

lanskap dan perencanaan kota, Ketiga; Memberikan sebuah kesaksian yang unik dan 

pengecualian terhadap tradisi budaya atau peradaban yang ada atau hilang, keempat; 

Menjadi contoh luar biasa dari bentuk bangunan, kelompok arsitektur, teknologi, desain 

lansekap yang mencerminkan fase penting dalam sejarah manusia, kelima; Permukiman 

tradisional, menjadi contoh luar biasa penggunaan lahan dan penggunaan laut yang 

mewakili budaya atau interaksi manusia dengan lingkungan, terutama ketika lingkungan 

rentan terhadap dampak perubahan yang tidak dapat diubah, gagasan keenam dengan 

karya seni dan sastra atau secara langsung atau nyata dihubungkan dengan fenomena-

fenomena yang ada dengan keyakinan-keyakinan yang mempunyai makna universal 

yang luar biasa, ketujuh; meliputi fenomena alam superlatif atau kawasan dengan 

keindahan alam dan nilai estetika yang luar biasa, kedelapan; Memiliki contoh luar biasa 

yang mewakili tahapan penting dalam sejarah bumi, termasuk catatan kehidupan, proses 

geologi yang sedang berlangsung dalam evolusi bentuk lahan, fitur geologi atau fisik 

yang signifikan, Kesembilan; air tawar, pesisir dan menjadi contoh luar biasa yang 

mewakili ekologi dan lingkungan yang penting dari proses biologis yang berlangsung 

dalam evolusi dan perkembangan ekosistem laut serta komunitas tumbuhan dan hewan, 

yang paling penting dan vital bagi konservasi keanekaragaman hayati, Kesepuluh; 
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Termasuk habitat alami termasuk spesies terancam punah yang memiliki nilai universal 

luar biasa dari sudut pandang ilmiah atau konservasi.  

Tiga pengelompokkan yang dilakukan oleh UNESCO untuk berbagai macam 

warisan dunia yakni, pertama; warisan dunia (World Heritage) yang dimana warisan ini 

dibagi menjadi 2 bagian yakni, warisan budaya dunia (World Cultural Heritage) dan 

warisan alam dunia (World Natural Heritage), kedua; warisan budaya tak benda 

(Intangible Cultural Heritage) dan yang ketiga; warisan ingatan dunia (Memory Of The 

World). UNESCO juga memiliki beberapa program seperti Man and the Biosphere 

(MAB), UNESCO Global Geoparks, UNESCO Global Network of Learning Cities 

(GNCC), dan UNESCO Creative Cities Network (UCCN) (KWRI UNESCO, 2020). 

Bergabungnya Indonesia dengan UNESCO tidak hanya faktor kerja sama saja 

tetapi adanya instrumen negara untuk mewujudkan kepentingannya seperti diakuinya 

banyak budaya dan situs peninggalan Indonesia di UNESCO. Dengan adanya pengakuan 

dari UNESCO untuk budaya Indonesia bisa meningkatkan eksistensi seni budaya dan 

kekayaan alam Indonesia yang menjadi identitas dan jati diri bangsa Indonesia tidak 

hanya itu Indonesia melakukan pendaftaran di UNESCO untuk menghindari terjadi 

pengklaiman terhadap budaya-budaya Indonesia yang beberapa kali pernah di klaim oleh 

negara lain, salah satu negara yang sering berkonflik dengan Indonesia dalam masalah 

budaya adalah negara tetangga Indonesia yaitu Malaysia. Hal ini dikarenakan karena 

Indonesia dan Malaysia memiliki kedekatan hubungan dan satu rumpun yang telah 

tercipta sejak lama karena hal itulah Indonesia dan Malaysia memiliki kemiripan nilai 

budaya tradisional yang diwarisi turun menurun (Patji, 2010).  

Perjuangan Indonesia dalam mendapatkan pengakuan dari UNESCO tidaklah 

mudah banyak dari negara atau bangsa lain memprotes akan apa yang dipunyai 
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Indonesia untuk diakui oleh dunia. Bahkan masih banyak kebudayaan Indonesia yang 

membutuhkan pengakuan dari dunia untuk tahu jika budaya tersebut adalah warisan asli 

dari budaya Indonesia serta menjaga agar budaya tersebut tidak diambil dan diklaim oleh 

negara lain. Tetapi, untuk mendapatkan pengakuan itu harus ada pengajuan dalam 

mendapatkan pengakuan dari UNESCO dan UNESCO sendiri memiliki standar dan 

kriteria untuk melakukan penelitian-penelitiannya dalam memutuskan sebuah warisan 

budaya dunia. 

Sejak tahun 2003 Indonesia telah mendapatkan pengakuan dari UNESCO dalam 

hal pematenan wayang kulit sebagai warisan adikarya budaya lisan dalam peradapan 

manusia yang dimana pengakuan ini didapatkan pada tanggal 7 November 2003 dan 

untuk piagam penghargaannya baru diserahkan kepada pihak Indonesia di tanggal 21 

April 2005. Selanjutnya Indonesia mengajukan keris sebagai warisan dunia di tahun 

2004 dan mendapatkan pengakuan di tahun 2005. Setelah keris ini pemerintah Indonesia 

mengajukan Batik di tahun 2008 dan ditetapkan di sidang Abu Dhabi. Tidak hanya itu 

banyak dari kebudayaan Indonesia yang telah pengakuan dari UNESCO (J, 2014). 

Hingga tahun 2022 Indonesia telah memperoleh pengkuan dari UNESCO sebanyak 21 

warisan dunia, yang dimana warisan budaya ini terdiri dari 5 warisan budaya dunia, 4 

warisan alam dunia dan 12 warisan budaya tak benda (Kemdikbud , 2022). 

 Indonesia salah satu daerah yang masih memiliki banyak peninggalan bersejarah 

serta mempunyai unsur budaya yang masih sangat kuat yakni Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sampai saat ini, banyak peninggalan besar yang bersejarah di Yogyakarta 

yang masih dipertahankan keberadaanya karena mengandung nilai-nilai falsafah yang 

sangat tinggi. Seperti, Sumbu Filosofi yang menjadi salah satu peninggalan bersejarah 

yang menjadi penanda keistimewaan Yogyakarta karena sumbu filosofi adalah sebuah 

konsep tatanan kota yang dibangun oleh Pangeran Mangkubumi yang penuh dengan 
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nilai-nilai budaya Jawa. Sumbu sendiri memiliki makna, morfologi dasar yang terbentuk 

pada pola perkotaan khususnya di Jawa yang sudah dipengaruhi oleh penyebaran agama 

sebagai orientasi kosmologi (Trispratiwi, Soeroso, & Yuniati , 2023).  

Sumbu filosofi sendiri merupakan sebuah konsep yang dipakai oleh Pangeran 

Mangkubumi yang dibangun di ibukota baru Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat 

pada tahun 1756 dan sebuah sumbu imajiner yang berupa garis lurus yang ditarik dari 

panggung Krapyak, Keraton Yogyakarya serta Tugu Pal Putih dan sumbu filosofil 

Yogyakarta ini merupakan simbol dari keselarasan serta keseimbangan hubungan 

manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam 

(Setyaningrum, 2022). Ketenaran sumbu filosofi masih bertahan sampai saat ini yang 

bisa dilihat dengan beberapa landmark serta bangunan utama seperti Panggung Krapyak, 

Kraton serta Tugu Pal Putih. Karena terletak di pusat kota atribut-atribut sumbu filosofi 

harus berdampingan dengan banyak aktivitas sosial serta ekonomi yang dinamis. 

Gambar 1.1 Peta Sumbu Filosofil Yogyakarta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Gambar : 

 https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/29194/sumbu-filosofi-kraton-ngayogyakarta/  
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 Sepanjang koridor bagian utara sumbu kosmologis adalah jalan Margo Utomo 

yang dimana banyak terdapat hotel yang berguna untuk mendongkrak aktivitas 

pariwisata. Di samping itu, terdapat Jalan Malioboro yang menjadi penunjang kehidupan 

sosial serta ekonomi di Kota Yogyakarta yang banyak aktivitas perdagangan, wisata, 

perkantoran, sosial budaya dan jasa. Keadaan ini berguna sebagai upaya perlindungan 

serta pengembangan di kawasan sumbu filosofi yang menjadi tantangan bagi pemerintah 

Indonesia terlebih pemerintah Yogyakarta karena objek yang diolah bukan hanya benda 

tetapi ada aktivitas sosial serta ekonomi yang berperan penting untuk kehidupan kota 

(Fadlliyah & Setiawan , 2023).       

Dalam memperjuangkan Sumbu Filosofil Yogyakarta dalam dipatenkan oleh 

UNESCO menjadi warisan budaya dunia dari Indonesia menjadi salah satu bentuk nyata 

dari pemerintah Indonesia dalam melindungi seluruh asset kekayaan budaya Indonesia 

serta menjadi upaya dari melestarikan dan menjaga kekayaan budaya Indonesia. Untuk 

itu pemerintah mengerahkan dari semua aspek masyarakat dan kalangan dalam 

memperjuangkan Sumbu Filosofil untuk mendapatkan pengakuan oleh UNESCO 

sebagai warisan budaya agar tidak diklaim negara lain dan menjadi konflik yang 

berkepenjangan (Yulianingsih, 2023).  

Sumbu Filosofi Yogyakarta ini pertama kali diusulkan menjadi warisan dunia 

oleh pemerintah DIY dan Sumbu Filosofi ini sendiri merupakan sebuah heritage dari 

karya besar Hemengku Buwono 1 yang kreatif dari rasa, karsa, cipta, karya manusia 

yang bernilai tinggi, visioner yang harus dilindungi, unik, dimanfaatkan, dilestarikan 

serta dikembangkan. Hal ini lah yang membuat pemerintah pusat dan daerah memiliki 

kewajiban dalam melakukan perlindungan serta pelestarian. Upaya yang saat ini 

dilakukan oleh pemerintah pusat dan daerah adalah dengan resmi mengajukan Kota 
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Yogyakarta sebagai Kota Filosofis yang menjadi warisan budaya dunia melalui 

pengakuan dari UNESCO. Dilihat dari UU No. 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya dan 

UU No. 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan DIY, maka pemerintah provinsi DIY 

membuat sebuah peraturan terkait dengan urusan kebudayaan. Seperti  adanya  Perdais 

No. 4 tahun 2011 tentang Tata Nilai Budaya Yogyakarta, Perdais No. 1 tahun 2015 

tentang Perubahan Atas Perdais No. 1 tahun 2013 tentang Kewenangan Dalam Urusan 

Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta dan Perdais No. 3 tahun 2017 tentang 

Pemeliharaan dan Pengembangan Kebudayaan Substansi kebijakan terkait kebudayaan 

DIY yaitu pemeliharaan serta pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan Perdais 

No.3 tahun 2017 yang berisi tentang Pemeliharaan terhadap Objek Kebudayaan yang 

bisa dilakukan dengan; (i) pemberian legalitas,(ii) pelindungan. Sedangkan untuk 

Pengembangan atas Objek Kebudayaan dilakukan dengan; (i) penguatan dan (ii) 

pemanfaatan (Perdais Nomor 1 , 2017).  

   Perlindungan serta pelestarian Sumbu Filosofi Yogyakarta ini karena 

pemerintah Yogyakarta berupaya untuk melakukan perlindungan kebudayaan dengan 

memberikan status hukum yang jelas dan melakukan tindakan pengamanan, perawatan 

dan penyelamatan untuk meminimalisir dari kerusakan, kehancuran dan kepunahan 

Objek Kebudayaan (Perdais No.3/2017). Dan pelestarian merupakan upaya dinamis 

demi mempertahankan keberadaan Warisan Budaya serta Cagar Budaya dan nilainya 

dengan cara melindungi, mengembangkan dan memanfaatkannya (Perdais No.6/2012). 

Dengan pengajuan Sumbu Filosofi ini untuk mendapatkan pengakuan sebagai warisan 

budaya dunia UNESCO adalah salah satu upaya pelindungan dan pelestarian tersebut. 

dengan dijadikan Sumbu Filosofi Yogyakarta ini menjadi warisan dunia yang diakui 

oleh UNESCO. 
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 Pada sidang ke-45 Komite Warisan Dunia (World Heritage Committee) tanggal 

18 September 2023 di Riyadh, Arab Saudi menetapkan jika Sumbu Filosofil Yogyakarta 

berhasil diakui menjadi Warisan Budaya dunia ke- 10 di Indonesia oleh UNESCO 

(Stevanus, 2023) dan penyerahan sertifikat Sumbu Filosofil ini berlangsung di Gedhong 

Pracimasana, Kompleks Kepatihan Yogyakarta pada Kamis 18 Desember 2023. 

Sertifikat penetapan Sumbu Filosofil Yogyakarta sebagai warisan dunia UNESCO ini 

bertajuk “The Cosmological Axis of Yogyakarta and its Historic Landmarks” (Elmira, 

Sertifikat Sumbu Filosofi sebagai Warisan Dunia UNESCO Mendarat di Yogyakarta, 

2023 ). Dibalik keberhasilan Indonesia dalam menjadikan sumbu filosofil sebagai 

warisan budaya dunia ke UNESCO, terdapat berbagai macam upaya yang dilakukan 

oleh Indonesia baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

bagaiamana upaya yang dilakukan oleh Indonesia dalam mengusulkan Sumbu Filosofil 

Yogyakarta sebagai warisan budaya dunia yang diakui oleh UNESCO. 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Untuk mempermudah dalam menganalisa permasalahan yang akan diteliti 

berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana upaya yang dilakukan Pemerintah Indonesia untuk menjadikan sumbu 

filosofil Yogyakarta sebagai warisan budaya dunia di UNESCO ? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas serta pernyataan peneliti, tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa upaya yang dilakukan pemerintah 

Indonesia untuk menjadikan sumbu filosofil Yogyakarta sebagai warisan budaya dunia 

yang  diakui UNESCO. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk : 

1. Manfaat Praktisi  

Manfaat dari penelitian diharapkan bisa menambah pengetahuan dan referensi 

untuk memberikan sumbangan sebagai bahan kajian ilmu hubungan 

internasional dalam mengetahui upaya Indonesia dalam memperjuangkan  

budaya nasionalnya untuk mendapatkan pengakuan ke mata dunia dan 

diharapkan para pembaca bisa mendapatkan sebuah gambaran akan isu Indonesia 

di kanca internasional dalam perpektif hubungan internasional serta memberikan 

pengetahuan dan wawasan. 

2. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang bisa diambil dari penelitian ini adalah untuk menjadi 

penyumbang dalam pemikiran baru dan referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan upaya yang dilakukan pemerintah 

Indonesia dalam mengusulkan suatu budaya ke UNESCO untuk menjadi budaya 

dunia.  
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